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Highlights 

▪ Oil Shock Revives Global Inflation Risk: Ketegangan 

geopolitik di Timur Tengah mendorong harga minyak 

global naik tajam hingga mendekati USD 115/bbl, 

meningkatkan kembali risiko inflasi dan tekanan subsidi 

fiskal di pasar negara berkembang, termasuk Indonesia. 

 

▪ Konsumsi Musiman Dukung Momentum 

Pertumbuhan Domestik: Belanja Ramadan dan 

Lebaran, termasuk penyaluran THR pemerintah dan 

bonus dari platform digital, memperkuat dinamika 

konsumsi domestik dalam jangka pendek. 

 

▪ Pasar Keuangan Sensitif terhadap Dinamika Yield 

Global: Pasar saham dan obligasi Indonesia mengalami 

volatilitas sepanjang pekan seiring kenaikan yield US 

Treasury dan perubahan sentimen risiko global yang 

mempengaruhi arus modal. 

 

▪ Ketahanan Energi dan Cadangan Strategis Jadi Fokus 

Kebijakan: Pemerintah mengumumkan rencana 

ekspansi kapasitas penyimpanan minyak mentah untuk 

memperkuat ketahanan energi nasional di tengah 

potensi gangguan pasokan global. 

 

▪ Danantara Muncul sebagai Instrumen Strategis 

Ekonomi: Sovereign wealth fund ini diproyeksikan 

dapat berkontribusi hingga USD 50 miliar per tahun 

terhadap penerimaan negara, mencerminkan ambisi 

pemerintah dalam mengoptimalkan pengelolaan aset 

negara. 

Ikhtisar 

Lingkungan makroekonomi Indonesia pada pekan kedua Maret 

2026 dipengaruhi oleh interaksi antara risiko geopolitik global, 

permintaan domestik musiman, serta berbagai inisiatif 

kebijakan yang bertujuan memperkuat ketahanan ekonomi. 

Dari sisi eksternal, kondisi makro global semakin volatil seiring 

meningkatnya ketegangan di Timur Tengah. Harga minyak 

melonjak tajam di tengah kekhawatiran bahwa gangguan pada 

Selat Hormuz dapat membatasi pasokan energi global. 

Perkembangan ini membuka kembali jalur risiko inflasi bagi 

negara berkembang melalui kenaikan biaya transportasi, harga 

energi, serta tekanan terhadap subsidi fiskal. Di sisi domestik, 

aktivitas ekonomi tetap didukung oleh konsumsi musiman yang 

kuat menjelang periode libur Lebaran. Transfer fiskal 

pemerintah, khususnya melalui pembayaran tunjangan hari raya 

kepada aparatur sipil negara, serta bonus dari perusahaan 

platform digital kepada pekerja ekonomi gig diperkirakan akan 

mendorong belanja ritel dan aktivitas transportasi. Dinamika ini 

umumnya memberikan dorongan sementara namun signifikan 

terhadap konsumsi rumah tangga dan mobilitas masyarakat. 

Pada saat yang sama, pembuat kebijakan terus berfokus pada 

penguatan ketahanan ekonomi struktural. Inisiatif seperti 

ekspansi cadangan strategis minyak mentah, percepatan 

pengembangan industri hilir, serta peningkatan pengelolaan 

aset melalui sovereign wealth fund Danantara menunjukkan 

upaya yang lebih luas untuk memperkuat fondasi ekonomi 

jangka panjang Indonesia. Meskipun ketidakpastian global 

meningkat, prospek makroekonomi Indonesia masih ditopang 

oleh permintaan domestik yang relatif tangguh serta berbagai 

inisiatif kebijakan yang bertujuan menjaga stabilitas ekonomi 

dan mendorong reformasi struktural. 
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Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis dan Keuangan 

 

Harga Energi dan Kebijakan Fiskal: Perkembangan makro paling 

signifikan pada pekan ini adalah lonjakan tajam harga minyak 

global akibat meningkatnya ketegangan geopolitik di Timur 

Tengah. Harga Brent sempat mendekati USD 115 per barel, 

memunculkan kekhawatiran terhadap tekanan inflasi dan 

potensi beban subsidi energi bagi fiskal. Pemerintah Indonesia 

menyatakan bahwa harga BBM bersubsidi kemungkinan akan 

tetap dipertahankan setidaknya hingga periode Lebaran guna 

menjaga daya beli rumah tangga. Namun, jika harga minyak 

tetap tinggi dalam waktu lama, penyesuaian kebijakan subsidi 

tidak dapat sepenuhnya dikesampingkan. 

 

Penerimaan Pajak dan Ruang Fiskal: Posisi fiskal Indonesia 

masih relatif kuat. Penerimaan pajak pemerintah mencapai 

sekitar IDR 245.1 triliun pada Februari 2026, setara sekitar 10.4% 

dari target penerimaan tahunan. Kinerja penerimaan yang solid 

memberikan ruang fiskal tambahan bagi pemerintah untuk 

menyerap guncangan eksternal, termasuk potensi tekanan 

subsidi energi. 

Konsumsi Domestik dan Momentum Ritel: Aktivitas ritel tetap 

menunjukkan ketahanan. Indeks Penjualan Riil Bank Indonesia 

meningkat 5.7% YoY pada Januari, mengindikasikan bahwa 

permintaan konsumen masih cukup kuat. Belanja musiman 

selama Ramadan diperkirakan akan semakin memperkuat 

aktivitas ritel, transportasi, dan sektor jasa dalam beberapa 

minggu ke depan. 

Strategi Industri dan Rantai Pasok Nikel: Indonesia masih 

memegang posisi dominan dalam rantai pasok nikel global, 

terutama dalam ekosistem baterai kendaraan listrik. Namun, 

perkembangan teknologi menuju kimia baterai alternatif 

berpotensi menimbulkan tantangan strategis jangka panjang 

bagi industri berbasis nikel. Pemerintah tetap fokus pada 

hilirisasi industri untuk memperkuat penciptaan nilai tambah 

domestik. 

Kebijakan Biofuel dan Perjanjian Perdagangan: Perdebatan 

juga muncul terkait rencana impor bioetanol Indonesia dalam 

kerangka perjanjian perdagangan resiprokal dengan Amerika 

Serikat. Sejumlah analis menilai kebijakan tersebut berpotensi 

menimbulkan beban subsidi ganda jika etanol impor menerima 

dukungan fiskal sebelum diolah menjadi biofuel di dalam negeri. 

Financial Markets 

Equity Market: IHSG mengalami volatilitas yang cukup tinggi 

sepanjang pekan, mencerminkan pengaruh sentimen risiko 

global dan dinamika arus modal. 

Pekan dimulai dengan koreksi tajam ketika pasar ekuitas global 

merespons meningkatnya ketegangan geopolitik dan lonjakan 

harga minyak. Namun, indeks sempat pulih pada beberapa sesi 

berikutnya seiring akumulasi investor domestik pada saham 

perbankan dan komoditas tertentu. 

Meskipun terjadi rebound sesekali, investor asing tetap berhati-

hati, dengan beberapa sesi perdagangan mencatat net sell asing. 

Kinerja sektor juga bervariasi. Saham berbasis komoditas, 

khususnya produsen batu bara, memperoleh manfaat dari 

kenaikan harga energi, sementara saham teknologi dan cyclical 

masih menghadapi tekanan. 

Secara keseluruhan, IHSG menutup pekan dengan tekanan 

ringan, dengan arah pasar terutama dipengaruhi oleh sentimen 

risiko global dan pergerakan harga komoditas. 

Fixed Income Market 

Pasar obligasi pemerintah Indonesia juga mengalami volatilitas 

sepanjang pekan. 

Kenaikan yield US Treasury yang mendekati sekitar 4.2% untuk 

tenor 10 tahun memberikan tekanan naik terhadap yield 

obligasi domestik. Yield obligasi pemerintah Indonesia 

meningkat pada sejumlah tenor seiring investor menilai ulang 

ekspektasi suku bunga global dan risiko inflasi yang dipicu oleh 

kenaikan harga energi. 

Meskipun obligasi Indonesia masih menarik dari sisi carry yield 

yang relatif tinggi, investor tetap berhati-hati dalam 

memperpanjang durasi portofolio di tengah volatilitas suku 

bunga global yang masih tinggi. 

Currency Market 

Rupiah bergerak dalam kisaran yang relatif sempit namun 

cenderung melemah sepanjang pekan, berada di sekitar IDR 

16,860–16,900 per USD. Pergerakan nilai tukar lebih banyak 

dipengaruhi oleh dinamika yield global dan arus modal 

dibandingkan faktor fundamental domestik. 
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Politik dan Politik Ekonomi 

Kebijakan ekonomi di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo 

terus menekankan transformasi struktural jangka panjang 

melalui pengembangan industri, ekspansi infrastruktur, serta 

optimalisasi aset negara. 

Pemerintah menyoroti peran strategis sovereign wealth fund 

Danantara, yang diproyeksikan dapat berkontribusi hingga USD 

50 miliar per tahun terhadap penerimaan negara melalui 

pengelolaan aset BUMN yang lebih terintegrasi. 

Di sisi geopolitik, Indonesia kembali menegaskan posisi 

kebijakan luar negeri non-blok di tengah meningkatnya 

ketegangan antara Amerika Serikat dan Iran. Pemerintah 

menekankan bahwa Indonesia akan mempertahankan netralitas 

diplomatik sambil tetap memprioritaskan stabilitas ekonomi 

domestik. 

Tata kelola sektor keuangan juga menjadi fokus kebijakan 

setelah volatilitas pasar sebelumnya. Penunjukan pimpinan baru 

di Otoritas Jasa Keuangan diharapkan dapat memperkuat 

pengawasan regulasi serta memulihkan kepercayaan investor 

terhadap pasar modal. 

Digital Economy and Technology 

Ekonomi digital Indonesia terus berkembang pesat, didukung 

oleh pertumbuhan e-commerce, fintech, dan ekosistem 

pembayaran digital. 

Platform digital semakin terintegrasi dalam pola konsumsi 

masyarakat. Perusahaan ekonomi gig menyalurkan bonus 

musiman kepada mitra pengemudi selama Ramadan, yang 

menunjukkan meningkatnya peran pasar tenaga kerja digital 

dalam aktivitas ekonomi nasional. 

Di sisi regulasi, pemerintah juga mulai membahas pembatasan 

akses media sosial bagi pengguna di bawah usia 16 tahun, 

mencerminkan perhatian yang semakin besar terhadap tata 

kelola digital dan keamanan daring. 

Secara global, inovasi teknologi juga terus berkembang, dengan 

perusahaan teknologi besar mengeksplorasi teknologi 

manufaktur baru seperti 3D printing serta integrasi kecerdasan 

buatan yang lebih maju pada perangkat konsumen. 

Lingkungan dan Energi 

 

Isu lingkungan dan energi tetap menjadi perhatian utama 

sepanjang pekan. Otoritas mengeluarkan peringatan dini terkait 

potensi kebakaran hutan di Sumatra dan Kalimantan seiring 

mendekatnya musim kemarau. Risiko lingkungan ini berpotensi 

menimbulkan dampak ekonomi pada sektor pertanian, logistik, 

dan kesehatan masyarakat jika tidak ditangani secara efektif. 

 

Tantangan lingkungan perkotaan juga kembali menjadi sorotan 

setelah longsor mematikan di TPA Bantargebang Jakarta, yang 

menyoroti kelemahan struktural dalam sistem pengelolaan 

sampah perkotaan. 

 

Sebagai respons terhadap volatilitas energi global, pemerintah 

mengumumkan rencana untuk memperluas kapasitas 

penyimpanan minyak mentah nasional dengan target 

meningkatkan cadangan strategis hingga sekitar 90 hari 

pasokan. Inisiatif ini bertujuan memperkuat ketahanan energi 

Indonesia dan mengurangi kerentanan terhadap gangguan 

pasokan global. 

 

Outlook 

 

Prospek makroekonomi Indonesia tetap relatif tangguh secara 

struktural namun semakin dipengaruhi oleh perkembangan 

global. 

 

Dalam jangka pendek, konsumsi musiman selama Ramadan dan 

Lebaran diperkirakan akan memberikan dukungan kuat bagi 

aktivitas ekonomi domestik. Transfer fiskal, peningkatan 

mobilitas transportasi, dan belanja ritel kemungkinan akan 

menjadi pendorong utama momentum pertumbuhan jangka 

pendek. 

 

Namun, risiko eksternal tetap tinggi. Pergerakan harga minyak 

global, ketegangan geopolitik di Timur Tengah, serta arah yield 

US Treasury akan terus mempengaruhi sentimen pasar 

keuangan. 
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Dari perspektif kebijakan, tiga variabel utama kemungkinan 

akan menentukan arah ekonomi Indonesia dalam beberapa 

bulan ke depan: 

 

▪ stabilitas nilai tukar USD/IDR 

▪ arah suku bunga global 

▪ kredibilitas kerangka kebijakan fiskal dan institusional 

 

Meskipun fundamental makro domestik masih relatif kuat, 

menjaga kepercayaan investor akan memerlukan pengelolaan 

yang hati-hati terhadap guncangan eksternal serta 

keberlanjutan reformasi struktural ekonomi. 

Fixed Income 

Pada Jumat, 13 Maret 2026, pasar obligasi Indonesia ditutup 

melemah, dengan Indonesia Composite Bond Index (ICBI) turun 

23 bps ke -1.55. Pada segmen Fixed Rate (FR), pergerakan yield 

cenderung beragam setelah rotasi seri benchmark: FR0109 naik 

47.3 bps ke 6.775%, FR0108 meningkat 17.9 bps ke 6.954%, 

sementara FR0106 naik tipis 0.9 bps ke 6.860%, dan FR0107 

relatif tidak berubah di 6.798%. Pada segmen SBSN, yield 

bergerak naik di seluruh seri, dengan PBS030 melonjak 42.7 bps 

ke 5.327%, PBS040 naik 30.7 bps ke 5.653%, PBS034 meningkat 

3.9 bps ke 6.460%, dan PBS038 bertambah 3.1 bps ke 6.727%. 

Rupiah melemah 65 poin ke IDR 16,958/USD, sementara yield 

UST 10-year naik 51 bps ke 4.268%, yang menegaskan tekanan 

eksternal yang masih berlanjut pada obligasi domestik. 

 

Kondisi likuiditas cenderung melandai menjelang akhir pekan. 

Volume perdagangan SUN turun 12.95% menjadi IDR 40.79 

triliun dari IDR 46.86 triliun pada sesi sebelumnya, sementara 

frekuensi transaksi naik tipis 1.58% menjadi 3,848 transaksi dari 

3,788, yang menunjukkan aktivitas pasar relatif stabil meskipun 

volume menurun. Pada segmen non-benchmark, FR0082, 

FR0103, dan FR0100 aktif diperdagangkan pada yield masing-

masing 6.246%, 6.883%, dan 6.823%. Arus obligasi korporasi 

tetap selektif, dengan WOMF05ACN3 diperdagangkan pada 

6.259%, PALM02BCN3 pada 7.930%, dan SMMA03CN1 pada 

6.699%, yang mengindikasikan permintaan carry masih 

bertahan di tengah lingkungan risiko yang tetap berhati-hati. 

 

Outlook 

 

Sesi ini mencerminkan tekanan yang masih berlanjut dari faktor 

domestik maupun eksternal, seiring kenaikan yield UST dan 

pelemahan rupiah yang terus membebani obligasi Indonesia. 

Penyesuaian yield yang tajam pada seri benchmark FR juga 

mencerminkan reposisi teknikal setelah rotasi benchmark. 

Dengan likuiditas yang relatif masih terjaga namun volume 

mulai menurun menjelang akhir pekan, sentimen investor 

terlihat tetap berhati-hati. Dalam jangka pendek, kinerja obligasi 

kemungkinan masih rapuh dan sangat sensitif terhadap 

pergerakan yield global serta stabilitas nilai tukar. Posisi investor 

kemungkinan akan tetap berfokus pada benchmark FR yang 

likuid serta obligasi korporasi high-carry yang selektif, 

sementara pemulihan yang lebih berarti akan membutuhkan 

stabilisasi suku bunga global dan penguatan kembali rupiah. 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 5.11 5.10 

Inflation (% YoY) 1.57 2.92 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -1.4* -1.9 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.92 -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 4.75 4.00 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 6.07 6.55 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,470 16,950 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research, *forecasts 
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Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
USD/IDR       16,944  -0.30 -0.22 -0.62 1.83 3.46 1.52 
USD/CNY            6.90  -0.23 0.12 0.12 -2.25 -3.21 -1.31 
EUR/USD            1.15  -0.50 -1.41 -3.49 -2.44 -2.39 -2.49 
USD/JPY       159.46  -0.07 -1.05 -4.24 2.34 7.98 1.75 
USD/THB          32.29  -1.40 -1.09 -3.76 2.22 1.82 2.49 
USD/MYR            3.94  -0.29 0.25 -0.75 -3.89 -6.32 -3.02 
USD/INR          92.44  -0.27 -0.76 -1.95 2.24 4.72 2.86 
AUD/USD          70.37  -0.61 0.16 -0.49 5.76 5.55 5.45 

 

 

 

 

 

 

GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
Dow Jones       46,678  -1.56 -2.66 -5.70 -3.67 1.84 -2.88 
SPX Index          6,673  -1.52 -2.31 -2.39 -2.27 1.34 -2.53 
CCMP Index       22,312  -1.78 -1.92 -1.04 -3.81 0.77 -4.00 
KOSPI Index          5,487  -1.34 -1.37 0.02 31.68 61.60 30.21 
NKY Index       53,820  -0.77 -2.86 -5.11 5.87 20.22 6.91 
HSI Index       25,466  -0.70 -0.16 -4.87 -1.97 -3.50 -0.64 
JCI Index          7,137  -0.37 -4.52 -10.35 -17.59 -9.13 -17.46 

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 

INDOGB 5Y 100.98 -0.29 -1.22 -2.03 -2.44 -2.67 -2.81 

INDOGB 10Y 98.02 -0.49 -1.30 -2.79 -4.67 -3.07 -4.97 

INDOGB 20Y 103.49 -0.01 -0.91 -1.45 -2.73 0.73 -3.31 

INDOGB 30Y 100.48 0.02 -0.70 -1.38 -1.45 0.53 -1.94 

US Treasury 5Y 3.87 0.00 4.91 3.29 3.34 6.42 3.80 

US Treasury 10Y 4.27 0.21 4.25 2.37 2.07 5.03 2.47 

US Treasury 30Y 4.90 0.33 3.92 1.91 1.13 4.65 1.17 

INDO CDS 5Y 91.87 1.81 6.20 12.66 26.76 34.84 33.42 

As of 13 March 2026 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
IDXFIN Index          1,373  -1.60 -1.90 -5.88 -8.76 -6.02 -11.41 
IDXBASIC Index          2,019  -3.87 -7.52 -12.76 -2.34 17.57 -1.92 
IDXCYC Index             961  -3.55 -8.00 -18.35 -16.77 14.77 -21.65 
IDXNCYC Index             697  -2.18 -4.50 -12.31 -11.31 -4.01 -12.88 
IDXENER Index          3,670  -2.86 -7.56 -12.68 -17.14 17.69 -17.59 
IDXINFRA Index          1,878  -3.64 -8.23 -17.24 -27.74 4.58 -29.69 
IDXHLTH Index          1,800  -1.19 -3.33 -7.71 -11.74 0.35 -12.80 
IDXTRANS Index          1,760  -3.87 -5.96 -17.27 -10.58 7.65 -10.48 
IDXPROP Index             928  -1.79 -5.41 -17.02 -22.85 6.60 -20.87 
IDXINDUS Index          1,756  -3.46 -6.45 -10.57 -13.12 29.33 -18.53 
IDXTECH Index          7,600  -3.41 -3.27 -13.01 -26.90 -23.15 -20.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interest 
Rate 

Feb-26 Jan-26 

BI's 7 Day 
(%) 

4.75 4.75 

Fed Rate 
(%) 

3.75 3.75 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg 
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Country Date Time Event Period Survey Previous 

United 
States 

18-Mar 19:30 PPI Final Demand MoM Feb 0.30% 0.50% 

18-Mar 19:30 PPI Ex Food and Energy MoM Feb 0.30% 0.80% 

18-Mar 19:30 PPI Ex Food, Energy, Trade MoM Feb - 0.30% 

18-Mar 19:30 PPI Final Demand YoY Feb - 2.90% 

18-Mar 19:30 PPI Ex Food and Energy YoY Feb - 3.60% 

18-Mar 19:30 PPI Ex Food, Energy, Trade YoY Feb - 3.40% 

19-Mar 1:00 FOMC Rate Decision (Upper Bound) 18-Mar 3.75% 3.75% 

19-Mar 1:00 FOMC Rate Decision (Lower Bound) 18-Mar 3.50% 3.50% 

19-Mar 1:00 Fed Interest on Reserve Balances Rate 19-Mar - 3.65% 

19-Mar 1:00 Fed Reverse Repo Rate 19-Mar - 3.50% 

19-Mar 19:30 Initial Jobless Claims 14-Mar - 213k 

Japan 

18-Mar 6:50 Trade Balance Feb -JPY 483.2 Bn -JPY 1,152.6 Bn 

18-Mar 6:50 Imports YoY Feb 11.30% -2.50% 

18-Mar 6:50 Trade Balance Adjusted Feb -JPY 611.6 Bn JPY 455.5 Bn 

18-Mar 6:50 Exports YoY Feb 1.70% 16.80% 

19-Mar   BOJ Target Rate 19-Mar 0.75% 0.75% 

China 
13 - 19 Mar  FDI YTD YoY CNY Feb - -5.70% 

16-Mar 9:00 Retail Sales YTD YoY Feb 2.50% - 

Jakarta 
16-Mar 10:00 External Debt Jan - USD 431.7 Bn 

17-Mar 14:20 BI-Rate 17-Mar 4.75% 4.75% 

 

 

 

 

 

 

 

Economic Calender 

Source: Bloomberg 
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